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Bab ini akan mengkaji pustaka, dimulai dari penetapan landasan teoritis yang
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m bahas teori-teori yang relevan untuk mendukung penelitian. Peneliti akan
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19 eydi

ggunakan data berbentuk laporan pemeriksaan keuangan yang didapat dari laman Bursa

uelbe

b@hpun

Efek Indonesia. Selain itu, peneliti akan mengikhtisarkan penelitian-penelitian yang telah

as neje
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di kukan yang bersangkutan dengan penelitian ini dan dijadikan sebagai salah satu dasar

an ]ognelitian.

Dari kedua sumber teori diatas, peneliti akan menyimpulkan kerangka pemikiran yang

buepu@bue
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‘gmenghybungkan variabel yang akan diteliti, sekaligus merumuskan hipotesis penelitian,

guntuk :_e[ibuktikan dalam penelitian ini.

Landasan Teoritis
1.  Teori Keagenan

.. Teori Keagenan merupakan grand theory dalam penelitian ini. Menurut Jensen &
Méckling (1976:308) dalam Ali (2020), Teori Keagenan merupakan suatu versi game

thédry yang melaksanakan suatu perjanjian antara dua atau lebih pihak, yang melibatkan

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexuﬁr;weauam e

2 pi:hak, yakni prinsipal dan agen. Prinsipal merupakan sosok pemberi kerja atau
WéWenang kepada Agen untuk melaksanakan suatu keputusan, dimana Agen kemudian
akarr melakukan pekerjaan yang ditugaskan atas nama Prinsipal.

Prinsipal dan agen merupakan individu yang rasional, dimana kedua pihak
memiliki kemungkinan termotivasi oleh kepentingan pribadi, dan di waktu yang sama,
mehgalami kesulitan memilih antara preferensi, keyakinan, dan pengetahuan (Raharjo,

200%). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Eisenhardt (1989), yang
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menyatakan bahwa pada dasarnya, Teori Keagenan menggunakan tiga asumsi sifat

mampysia yaitu:

= a.  Manusia biasanya memetingkan dirinya sendiri (self interest);
b.  Manusia mempunyai pemikiran yang terbatas mengenai persepsi masa
depan (bounded rationality);
c.  Manusia cenderung selalu menghindari risiko (risk adverse).
‘ Dari sisi Prinsipal, masalah yang kemungkinan timbul adalah diantara lain jika

rir;sipal telah melakukan pemalsuan atau yang lebih umum dikenal sebagai fraud, dan

epug i6unpuniq e3diy yeH

-

@PrinSipaI melakukan segala cara untuk menghambat Independensi Agen yang

e@ksanakan jasa audit eksternal, untuk menutupi fraud yang terjadi. Sebaliknya, Agen

buepun-

jugé‘ berpotensi memiliki sifat oportunistik, diantara lain memiliki keinginan untuk

meriéhan Kliennya, demi mempertahankan pemasukan perusahaan. Untuk itu, tidak
mer;utup kemungkinan bahwa pihak Agen melakukan kompromisasi dengan Prinsipal,
jike{ ditemukan suatu kesalah-sajian, sehingga laporan yang dikeluarkan mencerminkan
has‘il‘yang positif.

Tentunya, hal-hal tersebut melanggar Kode Etik, tepatnya pada Kode Etik Akuntan

Ind}mesia poin 400.5 tentang Independensi berkaitan dengan Prinsip Objektivitas dan
Intggritas. Pelanggaran tersebut dapat sangat berdampak pada hasil laporan audit, dimana
ha8il tersebut mencerminkan tingkat keandalan laporan, atau dalam penelitian ini disebut
set;a»ngai Audit Quality. Audit Quality penting untuk dipertahankan, karena apabila
sampai pihak yang berkepentingan tidak percaya pada hasil auditan dari Auditor maka
pihak Klien maupun pihak ketiga tidak akan meminta jasa dari Auditor itu lagi (Wiratama
et.aal., 2015). Oleh sebab itu, Auditor berkewajiban untuk jujur kepada pihak internal

majpun ekstrnal yang menaruh kepercayaan pada hasil audit laporan keuangan, dan
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kerjasamanya diatur sebagaimana rupa dalam kontrak kerjasama, untuk menjamin hal

tersebut (Raharjo, 2007).

2.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2 Audit Quality
é‘.’ Pengertian Audit Quality

‘ Audit Quality adalah tingkat keandalan hasil dari suatu laporan pemeriksaan
keuangan yang dilaksanakan oleh Auditor eksternal, baik yang dilaksanakan atas nama
Kantor Akuntan Publik maupun Auditor Independen. Hingga hari ini, tidak ada rumus
yjng pasti dan tepat dalam mengukur tingkat keandalan tersebut, sehingga Audit
Quality didefinisikan dan diukur menggunakan berbagai teori yang berbeda-beda.

] DeAngelo (1981) menjelaskan bahwa Audit Quality adalah kemungkinan (joint
Ejfobability) seorang Auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada
ciélam sistem akuntansi Kliennya. Keberhasilan pelaporan pelanggaran tersebut dapat
(:;ipengaruhi jika salah satu pihak (Prinsipal dan Agen) memiliki sifat oportunistik,
éeperti yang telah dijelaskan pada grand theory penelitian ini.

‘ Kusumayanti et al. (2020) menyatakan bahwa penerima laporan keuangan,
terutama para pemegang saham, akan mengambil keputusan berdasarkan laporan
;G\uditor terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan. Auditor memainkan peran
Eenting dalam hal ini. Auditor yang berkualitas harus mampu mengidentifikasi potensi
Salah saji dalam laporan keuangan yang diaudit, terutama salah saji yang bersifat
;haterial. Namun tidak hanya melalui penemuan, Auditor juga harus melaporkan
pelanggaran yang ditemukannya, tanpa membantu menyembunyikan kesalahan

tersebut dengan alasan apapun, karena hal itu bertentangan dengan kode etik Auditor.

Verdiana et al. (2003) mengatakan bahwa reputasi Auditor adalah Auditor

Eemiliki tanggung jawab untuk mendukung kepercayaan publik dan reputasi baiknya
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dengan memberikan pernyataan yang konsisten dengan posisi laporan keuangan

fperusahaan yang sebenarnya.

= Menurut Arvyanti et al. (2019), laporan audit yang berkualitas dapat diproksikan
dengan laporan audit yang diterbitkan oleh empat KAP besar di Indonesia yang
t;erafiliasi dengan KAP Big-Four Auditors yaitu:

(1) KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja = Ernst &Young (EY)

(2) KAP Osman Bing Satrio dan Rekan = Deloitte Touche Tohmatsu

(3) KAP Siddharta & Widjaja > Klynveld Peat Marwick Goerdeler

]| “ IN3ISU]) DOWY IS

(KPMG)

‘ (4) KAP Tanudireja Wibisana & Rekan - Pricewaterhouse Coopers (PwC)
b; Peraturan / Standar Audit Quality
i Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), (SA SPAP 2011 seksi 150
p;aragraf 04) menyatakan:
| “Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing yaitu prosedur berkaitan
déngan tindakan yang harus dilaksanakan , sedangkan standar berkaitan dengan
kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan tersebut, dan berkaitan dengan tujuan
iang hendak dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut. Standar auditing, yang
Eerbeda dengan prosedur auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional
Auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam
;yélaksanaan auditnya dan dalam laporannya’.
€.  Pengukuran Audit Quality

Menurut Bédard et al. (1993) dalam Pratistha et al. (2014) ada dua pendekatan
yang digunakan untuk Audit Quality yaitu Process Oriented dan Outcome Oriented.

BProcess Oriented digunakan ketika sangat sulit untuk mengontrol solusi dari masalah

dtau hasil akhir pekerjaan. Artinya, mengevaluasi kualitas keputusan yang dibuat oleh
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inspektur dalam kaitannya dengan kualitas langkah/proses yang dilakukan pada saat
fpekerjaan selesai dari awal. Kualitas pemeriksaan dapat diukur dari hasil pemeriksaan.
I:ﬂasil yang diamati adalah laporan audit. Berorientasi pada hasil digunakan ketika
$0lusi untuk masalah atau hasil pekerjaan sudah dapat dikumpulkan dengan
rhembandingkan solusi atau hasil yang dicapai dengan hasil standar yang diberikan.

Menurut Kurniasih & Rohman (2014) serta Pramaswaradana & Astika (2017),
Audit Quality dalam penelitiannya menggunakan proksi ukuran Kantor Akuntan
Fiublik (KAP) sebagai pengukuran Audit Quality yaitu dengan menguji secara terpisah
férhadap perusahaan sampel yang merupakan Klien KAP Big-Four dan Klien KAP
Iilon Big-Four. Hal tersebut dikarenakan Audit Quality merupakan sesuatu yang
éibstrak sehingga sulit untuk diukur dan hanya dapat dirasakan oleh para pengguna jasa
aiijdit, sehingga saat ini tidak ada definisi yang jelas mengenai pengukuran Audit
E)uality tersebut.
| Audit Tenure
a.‘ Pengertian Audit Tenure

Audit Tenure adalah periode penugasan yang disetujui antara Kantor Akuntan
%ublik (KAP) dengan Klien (Arvyanti and Budiyono, 2019). Lamanya waktu dalam
Eubungan Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan Klien, dimana hubungan tersebut
dilihat dari lamanya tahun buku laporan keuangan yang diaudit oleh KAP tersebut
Ejohnson et al. 2002).

Mengingat bahwa setiap manusia mempunyai kemungkinan memiliki sifat
oportunistik, sebagaiana yang telah dijelaskan pada grand theory, Audit Tenure yang
felatif lama diduga memiliki potensi terjadinya suatu kesepakatan yang melanggar

E)de etik akuntansi, salah satu kemungkinannya adalah ketika KAP dan Klien

memiliki kerjasama yang mementingkan kepentingan pribadi.
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b. Peraturan/ Standar Audit Tenure

Di Indonesia, peraturan pembatasan jasa audit pertama adalah KMK Nomor
A;TZBIKI\/I K.06/2002. Kemudian peraturan tersebut digantikan, sehingga peraturan yang
terlaku sekarang adalah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
5015. Terdapat perbedaan antara kedua peraturan tersebut, dimana pada peraturan
tahun 2008 pembatasan masa pemberian jasa audit oleh KAP dibatasi selama 6 (enam)
téhun buku berturut-turut dan KAP dapat menerima penugasan kembali setelah satu
téhun buku tidak memberikan jasa audit kepada Klien yang sama. Sedangkan pada
ﬁ)ératuran yang berlaku saat ini, yaitu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
ISomor 20 Tahun 2015, pemberian jasa audit oleh KAP sudah tidak lagi dibatasi.

Qi‘ Pengukuran Audit Tenure

Miharja & Farhana (2019) mengukur Audit Tenure dengan mengkategorikan

jﬁangka waktu kerjasama antara Kantor Akuntan Publik dengan Perusahaan Auditee,
éebagai berikut:
‘ (1) Kategori1 (short term): 1-3 tahun
(2) Kategori 2 (moderate term): 4-6 tahun

7 (3) Katergori 3 (long term): diatas 6 tahun

Namun di sisi lain, Kurniasih & Rohman (2014) mengukur Audit Tenure secara
dangsung, yaitu mencantumkan berapa kali Kantor Akuntan Publik melakukan jasa
;Udit selama periode penelitiannya.

‘ Audit Fee

a. Pengertian Audit Fee

Dalam Teori Keagenan, Klien memberikan penugasan kepada Auditor. Klien,

Selaku Prinsipal, kemudian diwajibkan memberikan kompensasi kepada Auditor, selaku

Agen, dalam bentuk Audit Fee. Audit Fee adalah pendapatan yang diberikan Klien kepada
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Auditor sebagai upah jasa melakukan audit (Pramaswaradana and Astika, 2017).
Menurut Agoes & Trisnawati (2019), besarnya biaya bergantungan pada risiko
Senugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tinggi keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan
p;rofesional lainnya. Teori Keagenan berhubungan dengan teori biaya transaksi dimana
keduanya terdapat penekanan bahwa Teori Keagenan lebih menekankan pada suatu
pfoses kontrak sedangkan teori biaya transaksi menekankan pada kontraknya yang
cﬁlakukan antara Akuntan Publik dengan Klien (Kurniasih and Rohman, 2014).
b Peraturan / Standar Audit Fee

7 Teori yang diutarakan Agoes & Trisnawati (2019) dalam bukunya tersebut
didukung dengan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dalam Lampiran 1,
FEératuran Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit
I;aporan Keuangan, yang merumuskan beberapa metode penentuan biaya audit,
éebagai berikut:

‘ (1) Perhitungasn secara lumpsum (Tim Auditor memperkirakan jumlah

tenaga kerja yang diperlukan, tingkatan tenaga kerja yang terlibat, waktu

yang dibutuhkan setiap tenaga kerja yang terlibat, serta memperhitungkan

biaya-biaya lainnya untuk melaksanakan audit. Dari rincian tersebut, tim
Auditor menyesuaikan tarif batas bawah yang direkomendasikan pada
Tabel 2-1)

(2) Perhitungan dengan realisasi jam kerja atau komposit tim perikatan
(Auditor harus mencatat jam kerja aktual yang disepakati dengan Klien
sebagai dasar untuk menentukan jumlah total imbalan jasa. Auditor harus
memastikan kecukupan prosedur yang dilakukan untuk setiap aktivitas dan

tidak boleh melakukan prosedur yang tidak sesuai dengan ketentuan SPAP
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dan kode etik yang berlaku hanya untuk menambah penggunaan waktu
kerja riil pegawai atau perikatan tim)
= (3) Perhitungan dengan realisasi jam kerja atau komposit tim perikatan, yang
ditentukan jumlah minimal dan/atau maksimal sesuai pagu anggaran dari
entitas Klien (Hal tersebut berkemiripan dengan metode Nomor (2) diatas,
namun menggunakan jumlah minimal dan/atau maksimal sesuai batas
anggaran dari Klien)
= Adapun indikator batas bawah imbalan jasa per jam yang ditetapkan berdasarkan

klarifikasi berjenjang sesuai dengan Lampiran 2, Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun

2016 Tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan, sebagai berikut:

Tabel 2-1
a Indikator Batas Bawah Imbalan Jasa Per Jam
z . Junior Senior .
Wilayah Auditor Auditor Supervisor | Manager | Partner
Jabodetabek 100.000 150 300.000 700.000 1.500.000
Luar 70.000 | 125000 | 200.000 | 500.000 | 1.200.000
Jabodetabck

Sumber: Lampiran 2, Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Penentuan
+mbalan Jasa Audit Laporan Keuangan
Z. Pengukuran Audit Fee

Data Audit Fee diambil dari seluruh perusahaan tercatat yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang benar-benar mengungkapkan besar jumlah Audit Fee.
Namun, keterbatasannya adalah bahwa Audit Fee merupakan suatu aspek yang belum
diwajibkan untuk ditampilkan dalam Laporan Keuangan secara eksplisit. Hal tersebut
dapat dilihat dari Laporan Tahunan serta Laporan Keuangan yang ada pada Bursa Efek
ihdonesia, dimana tidak semua perusahaan menampilkan biaya jasa pemeriksaan

geuangannya. Oleh sebab itu, ada beberapa alternatif untuk memprakirakan Audit Fee.
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Penelitian yang dilakukan Kurniasin & Rohman (2014), Erieska & Yunita
(@014), Indriani & Hariadi (2020) dan Pramaswaradana & Astika (2017)
liienggunakan Audit Fees, yang memuat semua biaya jasa yang digunakan perusahaan
Klien pada tahun berjalan, seperti jasa pemeriksaan laporan keuangan / audit, jasa
I;galitas, jasa subkontraktor, dan lain-lain. Namun, penelitian dari Novrilia et al.
(2019) menggunakan Audit Fee secara langsung.

‘ Audit Rotation

Pengertian Audit Rotation

Audit Quality seringkali menjadi dasar untuk mengeluarkan regulasi mengenai
/Sudit Rotationor dengan tujuan untuk tetap menjaga Audit Quality. Ketika Auditor
ﬁérus menghadapi perusahaan baru sebagai Kliennya maka diperlukan lebih banyak
vi\iaktu baginya untuk melakukan audit daripada ketika Auditor melanjutkan penugasan
p;adai Klien terdahulunya (Ishak, Perdana and Widjajanto, 2015).

| Kewajiban Audit Rotationor itu penting jika Audit Quality memburuk. Audit
Rbtation adalah peraturan perputaran Auditor yang harus dilakukan oleh perusahaan,
dengan tujuan untuk menghasilkan kualitas dan menegakkan independensi Auditor.

iMyers et al., 2003).
? Jika perusahaan tidak pernah mengganti jasa auditnya, hal tersebut
#iembahayakan independensi Auditor. Semakin cepat perusahaan Klien mengganti
;Auditor, kualitas audit yang lebih baik diharapkan, karena hal ini dapat mencegah
Auditor menjadi sangat dekat dengan Klien (Pramaswaradana and Astika, 2017).

b. Peraturan / Standar Audit Rotation

Peraturan yang berlaku sekarang adalah Peraturan Pemerintah Republik Indones

£ Nomor 20 Tahun 2015, yang menyatakan bahwa akuntan publik diperpanjang

Menjadi 5 (lima) tahun buku berturut-turut, dan penugasan kembali dalam dilakukan
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B.

setelah 2 (dua) tahun buku. Hal tersebut senada dengan perkembangan Sarbanes-Oxley

Act (SOX) dalam mempercepat rotasi mitra audit.

‘ Adapun tata caranya diatur Ikatan Akuntan Indonesia dalam Kode Etik Akuntan
Ihdonesia Seksi 540 tentang Hubungan yang Berlangsung Lama Antara Personel
(irermasuk Rotasi Rekan) dengan Klien Audit, pada P540.11:13 tentang Periode Jeda,
yang menyatakan sebagai berikut:

(1) P540.11 Jika individu bertindak sebagai rekan perikatan selama 7 (tujuh)

tahun kumulatif, maka periode jeda adalah 5 (lima) tahun berturut-turut.

g IN)IJSUj) e

(2) P540.12 Ketika individu telah ditunjuk sebagai penanggung jawab

= penelaahan pengendalian mutu perikatan dan telah bertindak dalam
kapasitas tersebut selama 7 (tujuh) tahun kumulatif, maka periode jeda
adalah 3 (tiga) tahun berturut-turut.

(3) P540.13 Jika individu telah bertindak sebagai rekan audit utama selain
dalam kapasitas yang ditetapkan di paragraf P540.11 dan P540. 12 selama
7 (tujuh) tahun kumulatit, maka periode jeda akan menjadi 2 (dua) tahun
berturut-turut.

Pengukuran Audit Rotation

N \\ ol H

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pramaswaradana & Astika (2017), Ishak
& al., n.d. (2015) dan Erieska & Yunita (2014), Audit Rotation diukur dengan melihat

‘abakah pertukaran Auditor terjadi dari tahun ke tahun.

Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan yang akan diperhatikan dalam penelitian ini, peneliti akan

mencantumkan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang
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&

dilakukan. Berikut adalah beberapa hasil penelitian sebelumnya yang disajikan sebagai

berikl@
- T

Judu I}enelitian

Pengaruh Audit Tenure Dan Audit Fee Terhadap Audit Quality
Dengan Ukuran KAP Sebagai Variabel Moderating

D ueny

- HasiliPenelitian

e Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Quality.

e Audit Fee berpengaruh terhadap Audit Quality secara positif.

e Ukuran KAP tidak mampu memperlemah pengaruh negatif
Audit Tenure terhadap Audit Quality.

e Ukuran KAP tidak mampu memperkuat pengaruh positif
Audit Fee terhadap Audit Quality.

| T

(%

g > = Nadia Indriani
=5 I%amgPenelltl Dr. Bambang Hariadi, M.Ec., CA., Ak.
o o A

o Jenist Jurnal
a5

1| Fahuii Penerbitan 2020

o ——

4 TFahufPenelitian 2016 - 2019

g o =

gi Jiclimlﬁ:] Sampel 136

= \‘?ariagel Dependen | Audit Quality
; 3 Audit Tenure
Al Varla?;el Independen Audit Fee

= [7]

E Variagel Moderator Ukuran KAP
]

4

gakua

Refr§13i
N o=

Indriani & Hariadi, 2020

=

=
+

uesy

|

JudlE_PeneIitian
D

Pengaruh Audit Fee, Audit Tenure, Dan Reputasi KAP Terhadap

Audit Quality

: -, .
Narg Peneliti
=R

Hariani Novrilia
Fefri Indra Arza

TahE Penelitian

s Vita Fitria Sari
Jenig Jurnal
-
Tah* Penerbitan 2019
Qs
2015 - 2017
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Jum af Sampel 294
Vari{bel Dependen Audit Quality
©
v Audit Tenure
ri@el Independen | Audit Fee

Reputasi KAP

Sl

gpn!o eydi xegi

enelitian

e Audit Fee tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit

Quality
e Audit Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit

Quality
e Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit

Quality

eAuey yninyas neie ueiheqas dnpbuaw hyeieug -y

buepun-Auepun 16un
>
&
@

|

sig INMISTD DN 18] A

Novrilia et al., 2019

uju

o,
JudukPenelitian
>~

Pengaruh Audit Fee, Audit Tenure, Dan Audit Rotation Terhadap
Audit Quality

S ...
NamaPeneliti

Margi Kurniasih
Abdul Rohman

ns ueMingakuaw upp ueMuiniueduaul edue) |

:1aq

=
)
Jenis” Jurnal
Q
L
Tahun Penerbitan 2014
Tahun Penelitian 2008 — 2012
-
Jun&h Sampel 415
=
Varﬁ)el Dependen Audit Quality
g. Audit Tenure
Varigbel Independen | Audit Fee

Audit Rotation

uj uep

Hasa'benelitian

e Audit Fee berpengaruh signifikan positif terhadap Audit
Quality

e Audit Tenure berpengaruh signifikan negatif terhadap Audit
Quality

e Audit Rotation berpengaruh signifikan positif terhadap Audit
Quality

Py
D
=

Kurniasih & Rohman (2014)
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Juduf-Benelitian Pengaruh Audlt Tenure Terhadap Audit Quality pada Perusahaan
-+ I Terbuka di Indonesia
g = Angela
§ = - Marceline Miharja
2 Nam ma Peneliti Wijantini
1 32 Siti Farhana
g = .x
9 Jenisg Jurnal
P
< TFahuh Penerbitan 2019
S
J| Fahufi Penelitian 2008 — 2014
of —° c
4 Jumigh Sampel 1.617
53—=
-+ Vari é el Dependen | Audit Quality
Q) =
Y Gari Audit Tenure (Firm)
S Var % el Independen Audit Tenure (Partner)
E) § e Audit Tenure (Firm) berpengaruh negatif terhadap Audit
af Quality.
§ HasEbenelltlan e Audit Tenure (Partner) tidak memiliki pengaruh terhadap
3 5 Audit Quality
g Refr@m Miharja et. al. (2019)
5 o
i) o

T = . Pengaruh Size KAP dan Audit Fee Terhadap Audit Quality
?g_ JudlaPenelltlan Dengan Audit Rotation Sebagai Variabel Intervening
= =& Levia Aprilla Erieska
% Nara Peneliti Dr. Muhsin, S.E.,M.Si.,Ak.,CA
g W Khristina Yunita, SE, M.Si, Ak, CA
a3 7]
a4 Jenis?, Jurnal
h 7]
Taha‘l Penerbitan 2014
3
Tahon Penelitian 2014 — 2017
-
Junﬁh Sampel 154
25
Var%el Dependen Audit Quality
Size KAP
VarEJel Independen | " &P
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L o
~ JuduEPenelitian
Q

1 VarlI | Intervening | Audit Rotation

EZ f e Size KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
ol < Quality.

g @ e Size KAP berpengaruh signifikan terhadap Audit Rotation.
E T 2 e Audit Fee tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
g If;[asil’_’PeneIitian Rotation

9 g, E e Audit Fee tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
190 A Quality

d5 = e Audit Rotation tidak berpengaruh signifikan terhadap
g 2 kualiatas audit

4 Refrénsi Erieska & Yunita (2014)

v a w

S2 3

S @

Pengaruh Audit Tenure, Audit Fee, Audit Rotationor,
Spesialsiasi Auditor, Dan Umur Publikasi Pada Audit Quality

| NamfPeneIiti

| Gusti Ngurah Indra Pramaswaradana
Ida Bagus Putra Astika

I Varg)el Independen

-g A

4. .=

4 Jenis= Jurnal

A A

4 Q

e Tahup Penerbitan 2017

= 5

3 Tahun Penelitian 2013 - 2015

4 Jumlah Sampel 67

3 =

a 0

g Var@el Dependen Audit Quality
&

7 E Audit Tenure
= [+ Audit Fee

&

Audit Rotation
Spesialsiasi Auditor
Umur Publikasi Pada Audit Quality

ojuj uep s

HasEPeneIitian
)

e Audit Tenure mempunyai pengaruh negatif pada Audit
Quality

e Audit Fee mempunyai pengaruh positif pada Audit Quality

e Audit Rotation tidak mempunyai pengaruh pada Audit
Quality

e Spesialisasi Auditor tidak memberikan pengaruh pada Audit
Quality

e Umur publikasi tidak berpengaruh pada Audit Quality

#

Refi

Pramaswaradana & Astika (2017)
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Judu.EPeneIman

Pengaruh Audit Rotation, Workload, Dan Spesialisasi Terhadap
Audit Quality Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di

-1aqg

Judﬁ Penelitian
al

% & Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2009-2013
1. 2 Febrian Adhi Pratama Ishak
& NamaPeneliti Halim Dedy Perdana
3L @ Anis Widjajanto
o o A~
ot Jenisz, Jurnal
g2 5
2| Fahuf Penerbitan 2015
e
4 TFahun Penelitian 2009 - 2013
§: %mlﬁh Sampel 445
or) =
2 Vari 53) | Dependen | Audit Quality
=l 3 Audit Rotation
+ Varléael Independen | Workload
= ; Spesialisasi
= s e Audit Rotation mempunyai pengaruh negatif terhadap Audit
= - Quiality
= HasifPenelitian o Worlfload mempunyai pengaruh positif terhadap Audit
= Q Quality
a| e e Spesialisasi mempunyai pengaruh positif terhadap Audit
=l Quality
5 Refrensi Ishak et al. (2015)
2 =
s A&

. )
!

Effect Of Audit Fee, Audit Tenure And Rotation KAP On Audit
Quality In Indonesia Stock Exchange

Nar@-PeneIiti Arvyanti H, Budiyono |
=
Jeni§; Jurnal
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Tahgl Penerbitan 2019
—
Tahgq Penelitian 2014 — 2016
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o
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Var|I | Dependen Audit Quality
g = Audit Rotation
Variabel Independen | Workload
& Spesialisasi

asl

a0 e
gy e

enelitian

Audit Fee berpengaruh positif signifikan terhadap Audit
Quality

Audit Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

Audit Rotation tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit.

Arvyanti and Budiyono (2019)
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% JuduEPenelitian Agency Theory: An Assessment and Review
g Nama Peneliti Kathleen M. Eisenhardt
E )
a Jenis= Jurnal
8 =
e )
5‘ Tahug Penerbitan 1989
=
- Refrensi Eisenhardt (1989)
3

|

-1aqg

JuddPPenelitian Pengaruh Audit Rotation dan Audit Tenure terhadap Audit
LE_P Quality dengan Audit Fee sebagai Variabel Pemoderasi
! 7]
Nanaa Peneliti Fierdha, Hendra Gunawan, Pupung Purnamasari
7))
Jeni% Jurnal
=
Tah@n Penerbitan 2016
s
Tahap Penelitian 2012 - 2014
o
Junﬁh Sampel 138
Q
VarE)el Dependen | Audit Quality
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Penelitian No. 10

b

Audit Tenure

Variabel Independen Audit Rotation

=
5 Variabel Pemoderasi | Audit Fee
= - e Audit Tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
3 .
q T audit.
g HasitPenelitian o Audl_t Rotation tidak berpengaruh signifikan terhadap
g T kualitas audit.
al o e Audit Fee berpengaruh positif signifikan terhadap Audit
g 5 Quality
a é_efrensi Fierdha, et. al. (2016)
Co Kerangka Pemikiran
§1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Quality

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijn) eAley

= Audit Tenure pada penelitian ini berfokus pada jangka waktu kerjasama Kantor
Akuantan Publik (KAP) dengan Klien. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015
menghapus syarat kerjasama antara KAP dan Perusahaan Auditee / Klien. Namun,
penghapusan syarat Audit Tenure tersebut dapat menyebabkkan hubungan kerjasama
antara Klien dan KAP yang tak terhingga dalam melaksanakan audit. Walaupun KAP
meﬂdapat kemudahan dalam melaksanakan audit karena dapat mengakses pada data audit
selelumnya secara leluasa, hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan Auditor dalam
mefiemukan temuan-temuan yang baru, yang seharusnya dapat ditemukan jika Klien
meerakan Klien baru pada KAP. Hal tersebut dikarenakan potensi penurunan pada
independensi dan objektivitas yang dimiliki Auditor-Auditor KAP. Tenur yang panjang
juga membuat prosedur audit menjadi rutin dan tidak mengalami perubahan karena
Auditor sudah memahami kondisi ekonomi, sistem, dan prosedur pengendalian Klien,
sehingga semakin lama Audit Tenure, semakin menurun Audit Quality.
Kerangka pikir tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilaksanakan oleh

Kurhiasih et al. (2014), Indriani et al. (2020), Miharja et. al. (2019) dan Pramaswaradana
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et al. (2017), yang menunjukkan bahwa Audit Tenure yang semakin lama terbukti
berpengaruh negatif terhadap Audit Quality. Oleh sebab itu, penelitian ini akan meneliti

apakah Audit Tenure akan berpengaruh negatif pada Audit Quality.

2. & Pengaruh Audit Fee terhadap Audit Quality
! Audit Fee pada penelitian ini melihat tarif jada audit yang dianggarkan oleh Klien
erhadap Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melaksanakan audit terhadap Perusahaan

udltee Dari segi tata cara penentuan imbalan jasa audit yang diutarakan oleh Institut
Akintan Publik Indonesia (IAPI), Audit Fee yang tinggi akan memperbolehkan KAP
untuk mengalokasikan waktu yang lebih, dan/atau tenaga kerja yang lebih berkompetensi
alam melaksanakan kegiatan audit, sehingga kesalahan-kesalahan yang dapat
disébabkan oleh tekanan waktu dan/atau kompetensi Auditor dapat diminimalisirkan.
Ole:h sebab itu, dari kerangka pikir tersebut, Audit Fee yang tinggi berpotensi
mer;ingkatkan Audit Quality.

Hal tersebut didukung oleh Peraturan Imbalan Jasa Audit yang masih diberlakukan
dan=diperbaharui (Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) Nomor: KEP.024/1API/V11/2008 tentang kebijakan penentuan Audit Fee
dig;intikan dengan (Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Penentuan
Imgalan Jasa Audit Laporan Keuangan, 2016), serta berbagai penelitian seperti penelitian
Indriani & Hariadi (2020), Kurniasih & Rohman (2014), dan Pramaswaradana & Astika
(20,1»7). Penelitian ini akan meneliti sejauh mana pengaruh Audit Fee terhadap Audit
Quality.

3. © Pengaruh Audit Rotation terhadap Audit Quality
Audit Rotation pada penelitian ini berfokus pada jangka waktu kerjasama Auditor

derﬁan Klien. Auditor dan Klien yang memiliki hubungan yang terlalu lama akan

meAumbuhkan hubungan pribadi antara Auditor dan Klien, yang memunculkan ikatan
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loyalitas antara Auditor dan Klien, sehingga menurunkan tingkat independensi seorang

Au@or dan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Selain itu, adanya Audit
u

Rotgtion juga berarti adanya “fresh eyes” untuk menemukan penemuan-penemuan yang

tida-tcf{ dapat diidentifikasi oleh Auditor sebelumnya. Oleh sebab itu, adanya Audit Rotation

7]
[ g
gerdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti menyimpulkan hipotesis

(o
penelitian adalah sebagai berikut:

o

3 - 3

2 Zakam meningkatkan Audit Quality.

=2

?D o = Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dikemukakan oleh Kurniasih &
O

5 = @

é- §R0F§nan (2014), yang menyimpulkan bahwa Audit Rotation mempunyai pengaruh positif

e Eterh%dap Audit Quality, yang berarti bahwa pengaruh Audit Rotation memiliki pengaruh

g2 =

§ élyang. lebih besar terhadap kualitas hasil auditan independen.

>0 g o

38 % Gambar 2-1

e 3 Skema Kerangka Pemikiran

= S

- 3

o S: Audit Tenure

-g A \

% = Audit Fee Audit Quality

2 ) /

= E Audit Rotation

3 - - - .

=D.  Hipotesis Penelitian

2

)
gh: Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Quality.
Q.

glz: Audit Fee berpengaruh positif terhadap Audit Quality.

: Audit Rotation berpengaruh positif terhadap Audit Quality.
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